BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari Koperasi Pamandiri
serta pembahasan yang dilakukan dapat disimpulankan, “Perlakuan akuntansi yang
diterapkan Koperasi Pamandiri mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan terhadap pembiayaan murabahah sebagian besar sudah diterapkan
oleh Koperasi Pamandiri, namun ada beberapa yang belum sesuai dengan PSAK
No. 102.”

1. Kesesuaian perlakuan akuntansi Koperasi Pamandiri:

a. Pengakuan terhadap potongan pembelian, keuntungan, diskon pelunasan, uang
muka, dan tindakan Koperasi Pamandiri yang terdapat jaminan kepada anggota
sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam Pernyataan standar
akuntansi keuangan 102 tentang pembiayaan murabahah.

b. Pengukuran asset murabahah yang dilakukan telah sesuai dengan aturan yang
ditetapkan dalam Pernyataan standar akuntansi keuangan 102 tentang
pembiayaan murabahah

c. Penyajian piutang murabahah dan margin murabahah tangguhan telah sesuai
dengan aturan yang ditetapkan dalam Pernyataan standar akuntansi keuangan
102 tentang pembiayaan murabahah.
2. Ketidaksesuaian perlakuan akuntansi Koperasi Pamandiri:

a. Saat pembelian aset baik itu dengan pesanan atau tanpa pesanan Koperasi
Pamandiri tidak mengakui adanya persediaan aset murabahah, sehingga dalam
hal ini belum sesuai dengan PSAK 102. Seharusnya saat pembelian barang
berlansung dan sebelum diserahkan kepada nasabah Koperasi Pamandiri harus
mengakui barang yang telah dibelikan tersebut sebagai persediaan terlebih
dahulu.

b. Koperasi Pamandiri tidak menerapkan sistem denda sehingga tidak ada

pencatatan yang dilakukan. Dalam hal ini belum sesuai dengan PSAK 102
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dimana lembaga keuangan boleh memberikan denda/penalti kepada nasabah
yang lalai dalam melakukan pembayaran.

c. Pengakuan piutang yang dilakukan belum sesuai dengan aturan yang
ditetapkan dalam Pernyataan standar akuntansi keuangan 102, karena piutang
diakui secara keseluruhan tanpa mempertimbangkan rresiko dari setiap

transaksi murabahah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran bagi Koperasi Pamandiri untuk piutang dapat diakui berdasarkan
resiko cara yang telah ditetapkan dan bersadarkan atas resiko masing — masing cara
pengakuan. Dan bagi peneliti selanjutnya, lebih memperhatikan penyajian Laporan
Keuangan atas entitas yang dianalisis secara lengkap, karena akan mendukung
dalam menganalisis sesuai dengan kajian penyajian dan pengungkapan akuntansi
murabahah. Dan diharapkan bisa lebih mengembangkan penelitian terkait produk
pembiayaan.

Bagi penelitian berikutnya agar memperoleh data yang lebih valid maka perlu
memperhatikan pencatatan jurnal yang terkait dengan murabahah, sehingga dapat
mengetahui secara tepat pengukuran dan pengakuan terkait dengan transaksi

murabahah.
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